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BAB 5 

SIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Simpulan 

Dari hasil perhitungan yang telah dilakukan dan uraian yang telah disampaikan 

pada bab sebelumnya, terdapat beberapa intisari yang dapat disampaikan, yaitu: 

1. Saat melakukan desain struktur dengan sistem rangka baja terbreis 

tahan tekuk, perlu dilakukannya desain kapasitas untuk elemen struktur 

breis, balok, dan kolom. Desain kapasitas penting untuk dilakukan 

karena untuk menjamin kegagalan terjadi pada breis terlebih dahulu; 

2. Tebal pelat buhul yang didesain dengan menggunakan metode sendi 2t 

dan lebar efektif Whitmore sudah mencukupi untuk memastikan 

keadaan batas breis tahan tekuk adalah kelelehan inti baja akibat tekan; 

3. Sesuai dengan pembahasan di bab 3, instabilitas breis tahan tekuk 

akibat tidak memiliki kapasitas transfer momen, dapat dicegah dengan 

memberikan panjang tertanam ujung restrainer yang cukup. Oleh 

karena itu, untuk memastikan ujung restrainer memiliki kapasitas 

transfer momen yang cukup, gunakan nilai Lin/Dn=2 karena akan 

memberikan kapasitas transfer momen penuh pada ujung restrainer 

(full moment continuity); 

4. Berdasarkan hasil studi parameter tebal pelat buhul pada bab 4, 

diketahui bahwa dalam persamaan yang diusulkan oleh Takeuchi, tebal 

pelat buhul berkontribusi dalam penentuan kapasitas aksial tekan breis 

tahan tekuk, namun bukan menjadi faktor yang dominan; 

5. Berdasarkan hasil studi parameter celah antara mortar beton dan inti 

baja (sr) pada bab 4, diketahui bahwa ketidaksempurnaan awal breis (ar) 

merupakan nilai yang dipengaruhi oleh empat parameter utama, yaitu 

ketidaksempurnaan maksimum sepanjang restrainer (at), eksentrisitas 

gaya (e) dan celah antara mortar beton dan inti baja (sr), dan panjang 

tertanam ujung restrainer. Dari keempat parameter tersebut, celah 

antara mortar beton dan inti baja (sr) merupakan faktor yang dominan 
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dalam penentuan kapasitas aksial tekan breis tahan tekuk. Sehingga 

penggunaan nilai sr minimum dapat membuat breis tahan tekuk 

terhindar dari kegagalan tekuk pada bagian sambungan; 

6. Saat melakukan perhitungan modifikasi numerik kapasitas aksial tekan 

breis tahan tekuk untuk model struktur yang didesain pada bab 3, hasil 

perhitungan menunjukan kapasitas aksial tekan yang dihitung dengan 

persamaan Takeuchi lebih kesar dari kapasitas aksial tekan apabila 

kegagalan terjadi karena kelelehan tekan inti baja. Maka dapat 

dipastikan kapasitas tekan breis tahan tekuk adalah kelelehan inti baja 

karena tekan dan bukan tekuk; 

7. Saat dilakukan analisis static pushover pada struktur tanpa modifikasi 

numerik, sendi plastis pertama muncul pada step ke-3 dari 34 dengan 

gaya geser dasar sebesar 1527,1216 kN dan perpindahan titik kontrol 

sebesar 19,61 mm; 

8. Saat dilakukan analisis static pushover pada struktur dengan modifikasi 

numerik, sendi plastis pertama muncul pada step ke-2 dari 31 dengan 

gaya geser dasar sebesar 576,525 kN dan perpindahan titik kontrol 

sebesar 7,403 mm; 

9. Pada struktur tanpa modifikasi numerik, kapasitas maksimum struktur 

adalah saat gaya geser dasar sebesar 3870,921 kN dan perpindahan titik 

kontrol sebesar 378,0151 mm. Struktur masih memiliki cadangan 

kekuatan sebesar 1062,4817 kN atau sebesar 27,4478 % dan cadangan 

deformasi sebesar 259,3431 mm atau 68,6065 % dari target yang 

disyaratkan; 

10. Pada struktur dengan modifikasi numerik, kapasitas maksimum struktur 

adalah saat gaya geser dasar sebesar 3034,733 kN dan perpindahan titik 

kontrol sebesar 351,489 mm. Struktur masih memiliki cadangan 

kekuatan sebesar 591,9713 kN atau sebesar 19,5065 % dan cadangan 

deformasi sebesar 151,7742 mm atau atau 43,1803 % dari target yang 

disyaratkan;  

11. Apabila dilakukan perbandingan kapasitas antara struktur tanpa 

modifikasi dan struktur dengan modifikasi numerik, maka saat perilaku 
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struktur masih dalam kondisi elastis (saat terbentuk sendi plastis 

pertama), terjadi penurunan kapasitas sebesar 62,25 % dari struktur 

tanpa modifikasi numerik menjadi struktur dengan modifikasi numerik; 

12. Apabila dibandingkan kapasitas maksimum antara struktur tanpa 

modifikasi numerik dan struktur dengan modifikasi numerik, terjadi 

penurunan sebesar 21,6 % pada aspek gaya geser dasar dan 7,02 % pada 

aspek perpindahan titik kontrol; dan 

13. Pada model struktur dengan modifikasi numerik, persebaran sendi 

plastis pada lantai 3 (elevasi 12 m) dan lantai atap (elevasi 16 m) lebih 

banyak dibandingkan dengan struktur tanpa modifikasi numerik, maka 

pada lantai 3 dan atap model struktur dengan modifikasi numerik 

memiliki simpangan antar lantai yang lebih besar dibandingkan dengan 

struktur tanpa modifikasi numerik. 

5.2 Saran 

Berdasarkan hasil analisis, hasil perhitungan, dan pembahasan yang telah 

dilakukan, terdapat beberapa saran yang dapat diberikan oleh peneliti untuk 

penelitian selanjutnya: 

1. Untuk memberikan perilaku dan desain struktur yang lebih baik dan 

optimum, maka dalam melakukan desain sebaiknya dimensi breis tahan 

tekuk, balok induk dan kolom dapat divariasikan sesuai dengan kebutuhan; 

2. Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut tentang faktor tebal pelat buhul 

dalam melakukan perhitungan kapasitas aksial tekan breis tahan tekuk 

dengan rumus Takeuchi; 

3. Untuk menghasilkan perilaku struktur yang realistis, untuk penelitian 

selanjutnya pemodelan perilaku pasca tekuk dari breis tahan tekuk harus 

dapat dilakukan dalam analisis makro; dan 

4. Dalam penelitian ini, keadaan batas (limit states) untuk menentukan 

kapasitas aksial tekan breis tahan tekuk hanya memperhitungkan kelelehan 

inti baja dan stabilitas global. Sehingga untuk memberikan nilai kapasitas 

aksial tekan breis tahan tekuk yang lebih akurat, perlu dilakukan penelitian 

lebih lanjut apabila kegagalan tekuk lokal diperhitungkan. 
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